
Bupati  Burhanuddin  ‘Semprot’
Pejabat  Tak  Hadir  Kegiatan
RPJMD:  Saya  Nonaktifkan,  Kalau
Ngotot Saya Permanenkan!
BOMBANA, sultranet.com – Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bombana tahun
2025–2029  yang  digelar  di  Aula  Tanduale,  Kantor  Bupati  Bombana,  Selasa
(24/6/2025), mendadak menjadi ajang peringatan keras.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, yang hadir membuka forum tersebut,
menyampaikan kekesalannya di hadapan peserta karena beberapa camat, lurah,
dan pejabat organisasi perangkat daerah (OPD) tidak hadir tanpa keterangan.

“Camat yang tidak hadir saya nonaktifkan selama satu bulan. Bukan cuma camat,
lurah, kepala OPD, dan seluruh staf juga. Kalau memang sudah ragu-ragu, tidak
mampu mengikuti  pergerakan percepatan yang kami  lakukan berdua dengan
Wakil Bupati, silakan bapak, saya beri kesempatan untuk mundur dari jabatan,”
tegas Burhanuddin.

Ia tidak hanya mengeluarkan peringatan, tapi juga menyampaikan sanksi konkret
yang akan langsung diterapkan bagi pejabat yang abai terhadap tanggung jawab
dan arahan pimpinan.

“Saya  akan  nonaktifkan  selama  satu  bulan.  Kalau  dia  tetap  ngotot,  saya
permanenkan.  Ini  harus  ditegaskan  karena  kita  dipicu  oleh  waktu,”  ucapnya
lantang.

Menurut  Burhanuddin,  masyarakat  saat  ini  menuntut  perubahan  nyata  dari
pemerintah, bukan sekadar janji atau kegiatan seremonial belaka.

“Masyarakat tidak mau tahu apakah ada refocusing atau pemotongan anggaran.
Mereka  hanya  tahu  pemerintah  harus  hadir,  harus  bergerak,  harus  ada
perubahan.  Itu  yang  mereka  mau,”  ujarnya.

Sorotan  khusus  juga  ditujukan  kepada  para  lurah,  yang  menurutnya  justru
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memiliki tanggung jawab lebih besar karena berada di wilayah perkotaan yang
dinamis dan padat.

“Untuk  lurah-lurah  yang  merasa  kegiatan  ini  cuma  seremonial,  saya  yakini
saudara tidak serius mengurus daerah. Saya ulangi, saya akan nonaktifkan yang
tidak hadir tanpa izin. Keluar!” kata Burhanuddin tanpa basa-basi.

Burhanuddin menekankan bahwa sejak awal ia dan wakil bupati sudah membuka
ruang seluas-luasnya untuk pejabat daerah berkreasi dan bergerak cepat. Namun
kenyataannya, ia masih melihat adanya sikap pasif dari sebagian aparatur.

“Hampir  empat bulan ini  saya masih melihat  banyak teman-teman kita,  para
pejabat,  yang wait and see. Padahal sejak kami dilantik,  saya minta saudara-
saudara silakan berkreasi, berpikir out of the box, supaya pemerintah kita bisa
cepat berjalan,” ungkapnya.

Burhanuddin mengingatkan bahwa dalam roda pemerintahan,  tak ada tempat
bagi mereka yang bekerja setengah hati. Ketegasan ini, katanya, bukan semata
bentuk kemarahan pribadi, melainkan tuntutan dari rakyat yang ingin perubahan
segera terwujud.

“Saya mohon maaf, saya akan tinggalkan orang-orang yang tidak serius. Bukan
hanya camat dan lurah, termasuk kepala OPD dan seluruh stafnya. Kalau memang
sudah ragu-ragu, tidak mampu mengikuti percepatan, silakan mundur,” ujarnya
lagi.

Bupati Burhanuddin menutup pernyataannya dengan ajakan sekaligus peringatan:
pemerintahan ini tidak akan berjalan lambat. Siapa yang tidak siap, harus rela
ditinggalkan.

“Tinggal  pilih:  ikut  percepatan,  atau  mundur.  Waktu  tidak  akan menunggu,”
tandasnya.


